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PEDOMAN TRANSLASI 

 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 



vi 

 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و
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 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABTRAKSI 

Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi Islam terbesar di dunia, secara 

konsisten mengusung paradigma Jalan Tengah (tawassuth, tawazzun, tasamuh, dan 

i’tidal) sebagai strategi menghadapi perkembangan zaman. Di bawah kepemimpinan 

Yahya Cholil Staquf, visi ini diaktualisasikan melalui proyeksi-internasionalisasi 

bernama Humanitarian Islam (HI). Namun, terdapat kekhawatiran bahwa paradigma 

Jalan Tengah ini hanya menjadi apologi atau branding politik—mengingat adanya 

keterbelakangan di berbagai bidang serta kebijakan organisasi khususnya Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) dalam tindak tanduk; atas pengkebirian ideologi 

progresif akar rumput, penciptaan konsepsi secara prematur, penerimaan konsensi 

mineral tambang, dan absennya pendampingan dan pengabdian subtantif terhadap 

pemberdayaan dan pematangan bagi potensi kemaslahatan ummat-grassroot.  

Paradigma Jalan Tengah sebagai tuntunan cara berpikir dan cara bertindak bagi 

para Nahdliyin, seringkali terperangkap pada aspek kepentingan primordial-temporal-

finansial. Alih-alih mengharapkan adanya bentuk transformasi atas nilai, justru 

terjebak pada dekadensi relasi kuasa bersama, dalam membentuk adanya ketimpangan, 

kegagapan, dan keterbelakangan itu sendiri. Dengan begitu, penelitian ini menyoroti 

pada dua persoalan utama: Pertama, bagaimana konsep suci dan murni dari paradigma 

Jalan Tengah NU? Kedua, bagaimana aktualisasi paradigma Jalan Tengah oleh PBNU 

di era Yahya Cholil Staquf jika ditinjau melalui kritik ideologi?. Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan kejelasan dan ketegasan konsep Jalan Tengah NU secara 

konstruktif-argumentatif serta menguji kematangan program global HI melalui 

pembacaan teori posthuman dan relasi kuasa. Dalam hal ini penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka dan wawancara langsung, dengan 

teknik penelitian yang digunakan dari variasi komponen analisis Foucauldian, beserta 

kerangka teori keterpengaruhan yang meliputi studi genealogi-arkeologi, postmodern-

posthuman, untuk membedah status ontologi dan basis epistemologi secara integral 

dalam kajian onto-epistemik filsafat kontemporer. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma Jalan Tengah NU saat ini 

cenderung berubah pada haluan “Jalan Lengah” akibat oportunisme dan elitisme 

sosial-politik. HI sebagai “konsep payung” masih bersifat amorf (tidak jelas) dan 

kurang memiliki perangkat Metodologi dan ideologi yang terukur dan berdasar di 

tingkat akar rumput. Ditemukan adanya jurang pemisah antara retorika perdamaian 

global di panggung internasional dengan hilangnya perlindungan nyata terhadap kaum 

tertindas, marginalisasi material, eksploitasi alam, pada level lokal. Selain itu, 

beberapa kebijakan dan kebijaksanaan NU bersama HI mencerminkan adanya 

patronase dan glorifikasi yang menggerogoti otonomi-potensi-organisasi-ideologi. Hal 

tersebut bisa dilihat dari ketertinggalan dalam menggunakan humanisme modernitas – 

antroposentrisme superioritas – tradisionalisme absurditas yang menolak gagasan 

postmodern – posthuman – kehidupan baru, sehingga belum mampu merespons 

tantangan era kapital baru secara radikal.  

Keywords: Jalan Tengah, Nahdlatul Ulama, Yahya Cholil Staquf, Humanitarian 

Islam, Kritik Ideologi, Relasi Kuasa, Posthumanisme.
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Untuk-Mu, untuk Umi-ku, - untuk almarhum Ramah, Mbah, dan Kaeh: kami 

persembahkan. 
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MOTTO 

 

“Orang yang hidup di Indonesia kemudian tidak melakukan perjuangan, dia telah 

berlaku maksiat. Orang yang hanya memikirkan masalah ekonominya saja, dan 

pendidikannya sendiri, maka orang itu telah berlaku maksiat. Kita semua harus 

memikirkan perjuangan rakyat banyak...” 

- KH. M. Zaini Mun’im 

 

“Ilmu yang tidak bermanfaat adalah ilmu yang hanya dikaji tanpa diamalkan. Berilmu 

yang amaliah, beramal yang ilmiah.” 

- KH. Moch Zuhri Zaini 

 

“Dua pilihan dalam kehidupan ini: Berani atau Ikhlas. Jika tidak berani, maka harus 

ikhlas menangung dan menjalaninya. Jika tidak ikhlas, maka harus berani melakukan 

pergerakan, perjuangan, dan perubahan.” 

- KH. Abdul Hamid Wahid 

 

“Jika ada yang mengatakan mundur satu langkah adalah bentuk dari pada 

pengkhianatan, maka untuk kami maju satu langkah tanpa pengetahuan adalah 

pengkhianatan atas pergerakan.” 

- Jaringan Inti Ideologis Cahaya Baru 
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Yogyakarta, 11 Januarit 2026 

Penyusun, 

 

Z. M. Syafiq 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nahdatul Ulama (NU) sebagai organisasi Islam terbesar di dunia,1 telah 

merangkum nilai perjalanan hingga sekarang, tahun demi tahun-tahap demi tahap 

segala ikatan kuat perjuangan terhadap kehidupan di Bumi ini, telah terhitung satu 

abad lamanya. Organisasi ini tetap eksis mengkibarkan bendera kebangaan, 

kemantapan dan kemapanan dalam melaksanakan Islam yang lemah lembut 

menghadapi hantaman jeritan hidup—juga  menjadi episentrum indikasi organisasi 

tersebut memiliki gema yang baik secara “kuantitas”.2 Dalam hal ini, penangkapan NU 

dengan menggunakan “Konsep Jalan Tengah” menjadi penawaran produktif bagi 

perkembangan masa atau umat pada batang tubuh organisasi.3 Kapasitas hegemoni 

 
1 Merujuk pada hasil survei yang dilakukan oleh berbagai pihak selama beberapa dekade, Gus 

Yahya mengungkapkan bahwa hasilnya menunjukkan pertumbuhan yang sangat besar, jumlah orang 

yang mengaku sebagai anggota NU. Ia mengungkapkan, “hasil survei pada tahun 1995 - 18%, 2005 – 

27%, antara tahun 2010 – 2018 – 47%, 2023 kemarin, terakhir disurvei oleh Lembaga Survei Indonesia 

(LSI), orang yang mengaku NU sudah 56,9% dari seluruh penduduk Indonesia. Silahkan hitung sendiri, 

penduduk Indonesia 280 juta, 56,9 persen itu berapa.”, (56,9% dengan perkiraan jumlah penduduk 280 

juta, artinya sekitar 156 juta warga Indonesia merupakan NU) “Ketum PBNU Ungkap Pertumbuhan 

Signifikan Konstituen NU,” NU Online, diakses 18 Oktober 2024, 

https://www.nu.or.id/nasional/ketum-pbnu-ungkap-pertumbuhan-signifikan-konstituen-nu-U0Dhy. 
2 “Meski Kantornya Kecil, NU Jadi Ormas Terbesar di Dunia Berkat Dakwah Para Kiai di 

Kampung,” NU Online, diakses 18 Oktober 2024, https://www.nu.or.id/nasional/meski-kantornya-

kecil-nu-jadi-ormas-terbesar-di-dunia-berkat-dakwah-para-kiai-di-kampung-wbqht. KH Ulil Abshar 

Abdalla, mengungkapkan bahwa NU merupakan organisasi terbesar umat Islam di Indonesia bahkan di 

Dunia. “Nahdatul Ulama itu organisasi terbesar umat Islam di dunia. Betul-betul secara harfiah ini 

adalah ormas terbesar di dunia. Tidak ada ormas sebesar ini. Memang NU itu besar, tetapi kebesaran 

NU itu jangan hanya diukur dengan kantornya yang kecil. Dakwahnya NU itu bukan di sini, kebanyakan 

di kampung-kampung, di luar Jakarta,” ujar Gus Ulil, dalam Dialog Ramadhan Nikmat Menjalankan 

Gaya Hidup Sehat, di Masjid An-Nahdlah PBNU, Jakarta Pusat. 
3 “Nahdatul Ulama selalu berada di posisi tengah antara fundamentalis dan liberalis. NU tetap 

berpegang pada akar tradisi dan secara hati-hati merespon perkembangan global. NU tidak akan 

mempertuturkan emosi dengan menjadi fundamentalis atau pasrah mengikuti arus globalisasi dan 



2 

 

yang memadai dalam kubangan kemasyarakatan, menjadi suatu indikator yang perlu 

dipertanyakan terhadap gerak-gerik NU dalam pengorganisasian terhadap kehidupan 

umat, dan inkubator untuk selalu menghangatkan dimensi perjuangan hidup, harus 

selalu dipernyatakan secara aktif, dari setiap zaman yang berkelindan dan mengancam. 

Landasan berpijak NU dalam mengorbitkan konsepsi pemahaman dari 

konstruksi pemikiran, mengambil beberapa tokoh, seperti di bidang fiqh yakni;4 Imam 

Hanafi (699 – 767 M), Imam Maliki (711 – 795 M), Imam Hambali (780 – 855 M), 

dan Imam Syafi’i (767 – 820 M), dibidang aqidah; Asy’ariah dan Maturidiyah, dan 

dibidang tasawuf mengunakan; Imam Ghazali (1057 – 1111 M) dan Imam Junaid (830 

– 910 M). Dengan begitu dari beberapa pemahaman dan pemikiran masuk dengan 

maksud jalan tengah, yang tidak condong kiri-liberalis-ekstrimis atau kanan-

reaksionis-fundamentalis.5 NU menggunakan konsep tersebut dengan pertimbangan 

demi terwujudnya suatu kesatuan sikap humanis-religius serta universal, untuk 

memberikan kemaslahatan pada kehidupan, dan kehidupan yang diridhai oleh Allah 

SWT. Dengan begitu, tawaran normatif untuk dipahami secara-bersama konsep jalan 

tengah NU mencakup tawassuth (toleransi), tawazzun (seimbang), tasaammuh 

(moderat), dan ta’adun (adil).  

 
liberalis tanpa resistensi. Dan jalan tengah adalah strategi terbaik bagi Indonesia di tengah pergulatan 

peradaban-peradaban dunia.” Demikian disampaikan oleh KH. Thalchah. “NU Selalu Berada di Jalan 

Tengah,” NU Online, diakses 18 Oktober 2024, https://nu.or.id/warta/nu-selalu-berada-di-jalan-tengah-

ljCVr. 
4 Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari, Risalah Ahlussunnah Wal Jama’ah, 01 ed. (Tebuireng Pustaka, 

2021). 
5 Baca lebih lanjut: Said Aqil Siradj, “Kontroversi Aswaja: Aula Perdebatan dan Reinterpretasi,” 

Yogyakarta: LKiS, 2004. dalam "Aswaja: dari Madhzab ke Manhaj" 15-20.     
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Menjadi landasan dari lintasan jalan tengah, tidak lepas dari pemahaman 

sebelumnya, yakni Islam Wasatiyah.6 Sebagai suatu indikasi awal adanya jalan tengah 

dari beberapa golongan dalam agama Islam di Indonesia, indikasi-adopsi tersebut 

menuai beberapa kelompok seperti Muhammadiyah (MU), Sarekat Islam (SI), 

Persatuan Islam (Persis), dan lain-lain. Dari beberapa golongan yang mengadopsi 

konsep jalan tengah, disini organisasi NU menjadi pembidikan lebih lanjut, sebab 

dalam postulasi pengkonsepan Islam Wasatiyah, trajektori konseptualisasi NU telah 

mengakar kuat sejak dahulu, sebelum istilah moderasi beragama ala Kementerian 

Agama (KEMENAG) mulai populer di abad ke-21 ini.7 Hal ini bisa dilihat 

sebagaimana organisasi NU meletakkan nilai tersebut hingga pada golongan akar 

rumput bawah, pengkaderan, pelatihan, dan pendampingan selalu ditransformasikan 

sebagai bentuk Jalan Tengah secara integrasi asas - atas organisasi itu sendiri. 

 
6 “Apa yang Dimaksud Islam Wasathiyah?,” Paradigma Islam, Majelis Ulama Indonesia, 3 Juli 

2020, https://mirror.mui.or.id/bimbingan-syariah/paradigma-islam/28522/apa-yang-dimaksud-islam-

wasathiyah-2/. Terdapat penjelasan melalui al-Qur’an dan al-Hadis, sebagaimana berikut: “wa kadza 

ila ja’alnakum ummatan wasatan litakunu syuhada’a li naas wa yakuna arrasulu alaykum syahid” 

Artinya: “Dan yang demikian ini Kami telah menjadikan kalian (umat Islam) sebagai umat pertengahan 

agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

perbuatan kalian. (QS: al-Baqarah: 143). “Dari Abi Sa’ide - Nabi bersabda; ‘Dan demikianlah Kami 

jadikan kalian umat yang wasathan’. Beliau berkata: ‘(maknanya itu) adil’. Khairul umur aw satuha 

Sebaik-baiknya perkara itu yang pertengahan.”  
7 Dalam hal ini, terkait domain Jalan Tengah Nadhlatul Ulama, telah dijelaskan pada sumber 

berikut ini: Shiddiq Achmad, Pedoman Berpikir Nahdlatul Ulama (al-Fikroh an-Nahdliyyah) (PMII 

Cabang Jember, 1969) 45-67.  Juga kaitan Jalan Tengah Nahdlatul Ulama selalu dikonteksualisasikan 

pada setiap zaman: “Jalan Tengah NU: Dari Komite Hijaz ke Diplomasi Digital,” NU Online, diakses 

23 Januari 2026, https://nu.or.id/opini/jalan-tengah-nu-dari-komite-hijaz-ke-diplomasi-digital-VZyVA. 

serta daripada itu, organisasi ini selalu menitik beratkan konsepsi Jalan Tengah sebagai suatu ciri khas 

keorganisasiannya: NU Online, “NU Selalu Berada di Jalan Tengah.” Bacaan lebih lanjut: M. Kholid 

Syeirazi, Wasathiyah Islam: memahami anatomi, narasi, dan kontestasi gerakan Islam (Rene Islam, 

2023). 
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Berangkat dari, “Pribumisasi Islam” masa kepemimpinan Pengurus Besar 

Nahdatul Ulama (PBNU) KH Abdurrahman Wahid (1956-1984), “Islam Rahmatal lil 

Alamin” masa kepemimpinan KH. Hasyim Muzadi, dan terdapat  “Islam Nusantara”8 

yang mengabungkan nilai-nilai keislaman dengan nilai-nilai lokal, budaya, dan adat 

istiadat Nusantara khususnya—serta  produk konseptual tersebut baru dikembangkan 

oleh Nahdatul Ulama dan diperkenalkan pada tahun 2015 oleh ketua PBNU masa KH 

Aqiel Siradj (2010-2021).9 Dengan pilar pikiran (fikrah) dan gerakan (harakah) upaya 

mendialogkan wahyu dengan realitas sosio-kultural terhadap pluralitas pemahaman, 

dengan berpacu pada teks suci yang disublimasi pada tradisi masyarakat Nusantara 

tanpa mereduksi kaidah dalam menerapkan kesucian al-Qur’an, al-Hadis, dan al-Qiyas 

sebagai bahan indikasi sentral. Adanya pendekatan struktur menciptakan suasana 

kultur dan begitu sebaliknya,10 tidak bisa dielakkan peran aktor Nahdliyin memperluas 

 
8 Raharjo Nasikhin, “Moderasi Beragama Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Dalam Konsep 

Islam Nusantara Dan Islam Berkemajuan,” Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 11, no. 

1 (2022): 1, https://doi.org/10.35878/islamicreview.v11i1.371. 
9 Islam hanya satu secara subtantif, sebagai suatu ekspresi tentunya memiliki keberagaman, 

termasuk adanya Islam Nusantara. Islam yang ditampilkan sebagai, pikiran, pemahaman, dan 

pengamalan, melalui pendekatan kultural. Hasil tersebut melahirkan agama dalam ajaran Islam yang 

ramah, moderat, inklusif, toleran, cinta damai, harmonis, dan menghargai keberagaman. Keberagaman 

dan keberagamaan terjadi sebab akulturasi. Said Aqil Siradj, “Islam Sumber Inspirasi Budaya 

Nusantara,” Jakarta: LTN PBNU, 2015, 

https://scholar.google.com/scholar?cluster=5395809439553288414&hl=en&oi=scholarr.  
10 Said Aqil Siradj, “Meneguhkan Islam Nusantara,” Biografi Pemikiran dan Kiprah Kebangsaan 

Prof. Dr. KH. Said Aqil Siraj, MA. Jakarta & Surabaya: Khalista, 2013, 

https://scholar.google.com/scholar?cluster=265035835888662440&hl=en&oi=scholarr. 
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pengaruhnya meraup masa yang signifikan,11 dalam meluncurkan nilai-nilai humanis 

yang harmonis dan tidak lupa humoris.12 

Menjadi suatu pembasisan yang pasti, untuk selalu mempertanyakan mengenai 

jalan tengah dengan kadar potensi dan kontestasi terhadap prinsip tersebut yang 

dilanjutkan oleh NU di era Ketua Umum PBNU KH Yahya Cholil Staquf (2021-

Sekarang) dengan mega proyeksinya yakni “Humanitarian Islam”.13 Di mana proyek 

dan program besar organisasi ini, melambung pada isu-isu global pada skala kontestasi 

internasional, dengan membangun perdamaian bersama yang dilahirkan oleh nilai-

nilai keagamaan, yakni ar-rahmah itu sendiri. Namun dalam tahap ini, penulis ingin 

mendasarkan, bahwa bukan hanya sekedar menjadi reaksi atas problematika-

problematika skala global, lebih jauh seharusnya sekaliber NU perlu mendayagunakan 

aksi yang lebih nyata berlandaskan dari program-pengorganisasian pada skala lokal, 

 
11 Clifford Geertz, The Javanese Kijaji: The Changing Role of a Cultural Broker (1960). Pialang 

budaya, menjadi sosok kiai sebagai suatu patronase masyarakat dalam mengorientasikan pijakan 

hidupnya. Selain posisi kiai mendidik umat di bidang agama, ia menciptakan perubahan sosial, 

melakukan kontrol sosial, memecahkan problem sosial, didalam segala lini; baik yang bersifat sakral 

maupun profan. Mistifikasi-menyatukan elemen masyarakat, lihat Julia Day Howell, “Sufism and the 

Indonesian Islamic Revival,” Journal of Asian Studies, 2001, 30.i a bertindak sebagai penengah di 

antara masyarakat, menginterpretasi ajaran agama, mentransformasi konsep agama sebagai suatu 

kekuatan spiritual yang mengerakkan aktivitas aktual umat. Keberadaan kiai dalam struktur masyarakat 

yang begitu kuat memiliki sejarah panjang, dalam konteks Nusantara berhasil mengenalkan, 

mengkompromikan, dan mendialogkan Islam dengan realitas sosio kultural dan politik di Indonesia. 

Kondisi ini menempatkannya sebagai bagian integral dari sejarah Islam dan politik Nusantara. Lihat 

pula Abdul Munir Mulkhan, Politik santri: cara menang merebut hati rakyat (Penerbit Kanisius, 2009). 
12 “Gus Yahya: Islam Nusantara Representasi Moderasi Beragama,” NU Online Jatim, diakses 8 

Desember 2024, https://jatim.nu.or.id/tapal-kuda/gus-yahya-islam-nusantara-representasi-moderasi-

beragama-ihTip. “Islam Nusantara, lanjut Gus Yahya tidak hanya hasil dari satu pernyataan saja namun 

secara konsisten dan teguh memelihara harmoni budaya dan peradaban.” 
13 Dokumen-dokumen penting tentang “Humanitarian Islam” bisa dilihat pada laman berikut ini: 

Administrator, “Humanitarian Islam,” Bayt Ar-Rahmah – Home of Divine Grace, t.t., diakses 13 Januari 

2026, https://baytarrahmah.org/humanitarian-islam/. 



6 

 

yang masih belum mendapatkan kejelasan dari struktur PBNU dalam membangun 

kesadaran perjuangan bersama.  

Hal ini menjadi bentuk kontra-diktif-adaptif, ketika melihat bagaimana analisis 

penting akan beberapa pertanyaan yang menimbulkan keabstrakan,14 seperti: apakah 

ketika NU menggunakan Jalan Tengah tersebut benar-benar tengah?! Dan pada 

kenyataannya keterbelakangan NU dalam bidang pendidikan,15 ekonomi,16 politik,17 

dan lain semacamnya,18 mengindikasikan sikap tengah dalam tubuh NU—hanya 

menjadi suatu apologi semata. Semata-mata ketika terdapat problematika yang muncul 

dari kanan dia harus lebih condong kiri atau sebaliknya,19 seperti kasus tambang dalam 

 
14 Wahid Abdurrahman, Yang Terbaik Berada Di Tengah - GusDur.Net, Tulisan, 25 Februari 2021, 

https://gusdur.net/yang-terbaik-berada-di-tengah/.  
15 Melawan ketertinggalan pendidikan menjadi prioritas menyambut abad kedua Nahdatul Ulama. 

Sebab, jumlah perguruan tinggu NU cukup banyak hingga di pelosok negeri, tetapi masih ada 

kesenjangan kualitas. “Nahdlatul Ulama Melawan Ketertinggalan Pendidikan - Kompas.id,” diakses 16 

November 2024, https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/02/07/nu-melawan-ketertinggalan-

pendidikan.  
16 Mengutip pesan Rasullah, “Bukan umat kami, kata Nabi Muhammad, ketika sekelompok kecil 

yang sejahtera tapi sebagian yang lain mayoritas masih dalam kemiskinan.” Ungkap Ketua Umum 

PBNU KH Said Aqil Siradj dalam peringatan puncak hari lahir ke-98 Nahdatul Ulama, (27/2) di Masjid 

Istiqlal Jakarta. “NU dan PR Mengatasi Persoalan Ekonomi Umat,” NU Online, diakses 16 November 

2024, https://www.nu.or.id/risalah-redaksi/nu-dan-pr-mengatasi-persoalan-ekonomi-umat-UFZ8n. 
17 Mochammad Fajar Nur, “Berebut Suara Nahdliyin via Tim Pemenangan hingga Tokoh 

Kultural,” tirto.id, 20 November 2023, https://tirto.id/berebut-suara-nahdliyin-via-tim-pemenangan-

hingga-tokoh-kultural-gSnm. “Ma’ruf, Ban Serep (Tak) Terlupakan - PinterPolitik.com,” 

https://www.pinterpolitik.com/, 14 April 2021, https://www.pinterpolitik.com/in-depth/maruf-ban-

serep-tak-terlupakan/. 
18 “Tantangan kemajuan. Ke depan, kita harus juga menjadi produsen, tidak sekedar konsumen. 

Untuk itulah, NU sangat diharapkan peran dan sumbangsihnya untuk kebaikan dan kemajuan bangsa 

ini” harap Wapres. Kemenag, “Wapres: Tantangan NU ke Depan Tidak Mudah,” https://kemenag.go.id, 

diakses 16 November 2024, https://kemenag.go.id/nasional/wapres-tantangan-nu-ke-depan-tidak-

mudah-env97n. 
19 Budhy Munawar Rachman, “‘Quo Vadis Ulil?’ (1): Kritik Pandangan Ulil Abshar Abdalla 

tentang Lingkungan,” Perspektif, IBTimes.ID, 3 Juli 2024, https://ibtimes.id/quo-vadis-ulil-1-kritik-

pandangan-ulil-abshar-abdalla-tentang-lingkungan/. “Ulil memulai dengan menyatakan bahwa dirinya 

enggan untuk berkomentar mengenai isu tambang; namun, karena adanya serangan terhadap PBNU dari 

berbagai pihak, khususnya dari kalangan kiri, ia angkat bicara. Ia menegaskan bahwa pandangannya 

mengenai sumber daya alam telah konsisten sejak dulu. Menurutnya, sikap alarmis terhadap isu 

lingkungan hanya akan menimbulkan ketakutan yang tidak berdasar.” Tulis Munawar. 
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ruang-lingkup wacana perlindungan lingkungan global,20 atau bahkan problem 

internal dalam dunia kepesantrenan relasi antara kiai dan santri yang masih banyak 

menimbulkan polemik-polemik internal.21 Dan nyatanya NU masih belum mampu 

untuk mengkordinir suatu sikap atas konsep yang pasti, untuk sekedar urgensi, 

relevansi, dan transformasi.  

Atau bahkan tengah-tengah dalam hal ini, NU bahkan tidak memiliki sikap 

yang jelas dan tegas? Peperangan, penghisapan, pembunuhan, penindasan, dan 

Palestina (dalam konteks internasional) – Papua (dalam konteks nasional)  hanya bisa 

kita bicarakan saja, lebih-lebih berfatwa, malah berujung mendoakan saja. Dari 

beberapa pertanyaan tersebut, perlu adanya paradigma internalisasi-eksternalisasi-

eksplorasi yang kuat terhadap progresifitas akumulasi modal pengetahuan Nahdlyin 

terhadap kemasalahatan ummat.22 Menciptakan suasana konseptual yang lebih jelas 

 
20 Assalamualaikum, PBNU! - FNKSDA, Maklumat, 8 Juni 2024, 

https://fnksda.or.id/assalamualaikum-pbnu/. “Warga Nahdliyin tak perlu latah ikut-ikutan merayakan 

suka cita PBNU dalam menerima aturan izin konsesi pertambangan. Bisnis ini adalah bisnis kotor yang 

ironisnya pernah PBNU haramkan dalam Muktamar NU ke-33 di Jombang pada 2015. Letak 

keharamannya bukan pada legalitas atau izin pemerintah, tetapi ada pada dampak kerusakan lingkungan 

yang diakibatkannya. Bahkan jauh sebelum itu, pada Muktamar ke-29 di Cipasung pada 1994, 

ditetapkan bahwa merusak lingkungan hidup hukumnya haram dan dikategorikan sebagai tindakan 

kriminal (Jinayah)” 
21 Polemik demonstrasi pesantren, santri, dan kiai memuncak pada Oktober 2025. Dimana momen 

ini berdekatan pada hari perayaan Santri Nasional, dan santri hanya bisa aksi terkait isu yang bersifat 

sentimental dan tidak subtansial. Lihat lebih lanjut: Z. M. Syafiq, “Santri VS Trans TV: Everybody 

Local Wisdom In Indonesia,” geger.id, 23 Oktober 2025, https://geger.id/santri-vs-trans-tv-everybody-

local-wisdom-in-indonesia/.  
22 Saputra Asep, Naskah Akademik Dekonstruksi Paradigma Kritis Komunitas Tradisional (PB 

PMII, 2000). Paradigma selalu mengalir supaya mendapatkan revolusi ilmiah, begitupun kerangka 

konseptual tidak boleh menjadi pemadatan pandangan terhadap realitas, begitu yang dijelaskan oleh 

Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, 3rd ed (University of Chicago Press, 1996). 

Oleh sebab itu, untuk menciptakan dekonstruksi atas komunitas tradisional, perlu adanya perombakan 

dan pembacaan dengan Paradigma Kritis Transformatif, seperti yang dijelaskan dalam modul-modul 

kaderisasi PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia).  
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dan tegas, sebagaimana konsepsi akan kehidupan mempengaruhi kesadaran manusia 

dalam tindakan, sedangkan dalam tindak-tanduk tubuh atas ruang, segalanya 

berkelindan atas ruang dan waktu, tidak bisa dielakkan. Khidmah terhadap suatu nilai 

merupakan pengorbanan atas batin paling dalam, sertra tubuh sebagai suatu alat 

perjuangan, merupakan kobaran hidup atas hidup, untuk sesama, secara bersama.23 

Pendayagunaan dan pengkordiniran masa dalam adaptasi umat beragama, NU 

masih belum bisa diandalkan secara lebih pasti, khususnya akan kematangan konsepsi 

paradigmatif dan argumentatif,  yang jelas serta tegas. Hal ini menandakan dominasi 

NU dalam skala nasional masih belum mampu membangun potensi atas kontestasi 

internasional dan merupakan hal penting memperlakukan segala atribut ke-NU-an atas 

penggunaan kualitas-identitas untuk transformasi dan pertarungan di kancah global 

khususnya lokal.  

Meskipun terdapat upaya-upaya NU dalam menangapi isu-isu global misal 

dengan Fiqh Peradaban, upaya beradaptasi dan mengadopsi makna konflik yang lebih 

baru,24 terhadap pembaharuan dari qauli ke manhaji, dengan jargon dari NU untuk 

 
23 Zaini Mun’im, “Beberapa Problematika Da’wah Islamiyah,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic 

Studies 35 (Januari 1972): 10, https://aljamiah.or.id/support/Catalogue1962-2012.pdf.  
24 admin ai, “Kritik Atas Rekomendasi Muktamar Fiqih Peradaban NU,” Politik, Attaubah 

Institute, 8 Februari 2023, https://attaubah-institute.com/kritik-atas-rekomendasi-muktamar-fiqih-

peradaban-nu/. “Seyogianya menerima kenyataan bahwa nilai-nilai kehidupan yang ada di dunia ini 

tidak mungkin dirukunkan semuanya karena ada banyak hal yang pasti akan selalu bertentangan. Ketika 

terjadi pertentangan tersebut pilihannya hanya dua; Islam tunduk pada nilai non-Islam atau nilai non-

Islam yang tunduk pada Islam. Umat Islam sudah sepatutnya memilih Islam ketika ada nilai-nilai yang 

bertentangan dengan Piagam PBB, bukan menyerah tunduk pada Piagam PBB dengan meminggirkan 

Islam. Islam jadi rahmatan lil-‘alamin itu dengan menghadirkan ‘Islam’-nya, bukan dengan 

menghilangkan ‘Islam’-nya 
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dunia,25 yang digalakkan menuju ‘Satu Abad NU’ pada tahun 2023. Akan tetapi upaya 

tersebut hanya mengalakkan wacana-wacana “depedensi hukum pada kegalakan PBB” 

akan hegemoni kuasa global, demikian peradaban dalam kubangan kekuasaan skala 

global,26 akan selalu menciptakan dominasi-intervensi-justifikasi terhadap 

ketidakadilan baru,27 dengan memberikan penguasaan dan menelurkan klasifikasi-

stratafikasi-alienasi kepada masyarakat dalam negara bagian ketiga.28  

Namun NU dalam skala global perlu dipertanyakan secara lebih jauh 

komitmen-kemurnian peneguhan nilai-nilai, bukan hanya sekedar memberikan fatwa 

hukum atau menitipkan hukum terhadap suara dominan, alih-alih ingin menegakkan 

keadilan, malah menertawakan keadilan itu sendiri dengan-tanpa jaminan dan 

kejelasan bersama kekuasaan.29 Penjaminan yang jelas dengan pembacaan yang cerdas 

pada taraf hubungan internasional, perlu dilandasi oleh beberapa teoris-praksis-

strategis dalam pembacaan kritik ideologi. Bagaimana misalnya, arus globalisasi telah 

mengkhianati nilai-nilai kemanusiaan, mereduksi manusia sebagai suatu bentuk 

 
25 FISSILMI KAFFAH, “FIQIH PERADABAN BERTENTANGAN DENGAN MAQASHIDUS 

SYARIAH,” diakses 20 November 2024, https://fissilmi-kaffah.com/frontend/artikel/detail_umum/59. 
26 Noam Chomsky, How the World Works - Bahasa Indonesia (Bentang Pustaka, 2022). 
27 Nicholas Kiersey dan Doug Stokes, Foucault and International Relations: New Critical 

Engagements (Routledge, 2013). 
28 Rosalind Morris, Can the Subaltern Speak?: Reflections on the History of an Idea (Columbia 

University Press, 2010). 
29 ‘Kekuasaan’ disini dirajut dengan makna Foculdian, sebagaimana kekuasaan bukanlah suatu hal 

yang diperoleh, diraih, digunakan, diberikan, tetapi menjadi suatu lajur bagi hak setiap makhluk yang 

bergerak untuk selalu mendapatkan praktik kehidupan sehari-hari melalui wacana diskursus. Kekuasaan 

muncul dari bawah, mengangankan bahwa tidak ada lagi perbedaan oposisi biner, sebagai suatu posisi 

ketidakadilan, dan kekuasaan menginginkan jalinan erat secara sadar atas upaya anti-kekuasaan, dengan 

diatasi seluruh perlawanan parhesia untuk pengetahuan dan kebenaran. Michel Foucault, 

Power/Knowledge: Selected Interviews and Other Writings, 1972-1977 (Knopf Doubleday Publishing 

Group, 1980). Hal. 80-83. 
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objektifikasi kapital, dan domain sudut pandang dalam makna menelurkan makhluk 

alienasi dengan pendayagunaan konsepsi atas penghisapan konsumsi?30 Atau dalam 

hal peperangan ideologi, bagaimana suatu akumulasi masa dalam organisasi perlu 

memberikan dampak identitas daripada nilai-nilai terkait-terjalin,31 jika dilihat pada 

era saat ini, ternyata pembredelan terhadap ideologi telah membunuh ideologi itu 

sendiri, sebagai akhir sejarah pemahaman akan pergerakan manusia dalam menyikapi 

realitas dengan prinsip yang konkrit (konsolidasi-kritis)?32 Dari beberapa penjelmaan 

pertanyaan diatas perlu selalu digulirkan dalam setiap kepala umat Nahdlyin, supaya 

mendapatkan sambungan ikatan barakah dalam kapasitas integritas, intelektualitas, 

dan spiritualitas. 

Menginggat kembali dawuh KH. Sahal Mahfudh, bahwa “NU dalam 

perkembangannya mau tidak mau harus berhadapan dengan kondisi perubahan 

zaman.”33 Meskipun baru-baru ini, NU kembali memberikan tanggapan atas 

problematika global, dengan proyek “Humanitarian Islam” dan sebenarnya konsep 

tersebut merupakan pengulangan kembali dari beberapa asas yang sudah terlanjur jauh 

dalam era post-human, masih saja NU secara mantap mengelontrokan hal tersebut 

 
30 Kiersey dan Stokes, Foucault and International Relations. 
31 Jeremy Menchik, “Productive Intolerance: Godly Nationalism in Indonesia,” SSRN Scholarly 

Paper no. 2643998 (Social Science Research Network, 1 Juli 2014), 

https://papers.ssrn.com/abstract=2643998. Dalam hal ini, Menchik mengatakan bahwa distribusi 

toleransi beragama dalam dominasi organisasi keagamaan, nyatanya tidak menumbuhkan produksi atas 

toleransi itu sendiri. Begitupun sebaliknya, mereka menciptakan intoleransi produktif bagi organisasi 

keagamaan minor. 
32 Francis Fukuyama, The End of History and the Last Man (Simon and Schuster, 2006). 66-67. 
33 Ulama Nahdliyin porgresif, pencipta fiqh sosial.Rizem Aizid, Selayang Pandang K.H. Sahal 

Mahfudz (DIVA PRESS, 2024). 
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dengan bangga,34 tanpa mengkritisi bagaimana pikiran dalam korelasi, proyeksi, dan 

relevansi post-human perlu adanya dekonstruksi secara radikal.35 Dan juga tidak hanya 

berbicara terkait post-human, bentuk sebelumnya daripada itu, konstruksi post-

struktural perlu juga terjamin atas pembacaan terhadap struktur realitas, antara 

pembebasan atas imitasi-kolonialisasi, segala kemelekatan bahasa, budaya, hukum, 

maupun Tuhan dalam artian yang lebih institusional? Adapun autentifikasi dari arus 

deras turbulansi globalisasi yang begitu menghantam, perlu juga mempertanyakan hak 

kemanusiaan pada skala gerak post-demokrasi, dengan artian pihak terkait sebagai 

rakyat dalam sistem demokrasi, apakah penyuburan nilai masih terjaga, atau bahkan 

terjagal oleh kekejaman monster omnivora (oligark).  

Dan juga, sesungguhnya NU sebagai suatu wadah organisasi yang 

mendambakan Islam secara kaffah dengan ideologi ahl Sunna wal Jamaah, perlu 

adanya suatu kesepakatan yang harus jelas dari beberapa perintah keagamaan: Untuk 

selalu menjamin Islam sebagai rahmat lil alamin, tidak hanya sekedar jargon. Untuk 

selalu menciptakan muslim sebagai anfauhum lin naas, tidak hanya sekedar pantun. 

Memperjuangkan muslim yang Islam dengan fastabiqul khairat, dengan membentuk 

 
34 “Kritik Greg Fealy Atas Humanitarian Islam PBNU - Islami[dot]co,” diakses 17 November 

2024, https://islami.co/kritik-greg-fealy-atas-humanitarian-islam-pbnu/. Catatan berikut dari Greg 

Fealy adalah soal keterlibatan negara, narasumber, atau tokoh yang tidak mendukung kebebasan 

beragama dalam kegiatan PBNU yang bertemakan moderasi beragama atau sejenis itu. Moderasi 

Beragama seringkali digunakan oleh negara atau orang untuk menutupi masalahnya di hadapan dunia 

internasional. Pada forum itu, mereka memuji Islam Indonesia, tapi pada saat yang sama menutup mata 

terhadap diskriminasi dan pembatasan hak asasi manusia dan kebebasan beragama di negara mereka 

sendiri. Greg Fealy mempertanyakan kenapa orang-orang yang tidak mendukung kebebasan beragama 

itu dilibatkan atau diundang, apa yang akan diharapkan dari mereka? 
35 Rosi Braidotti, The Posthuman (John Wiley & Sons, 2013). Lebih lanjut melalui pendekatan 

posthuman, kita akan menanyakan komitmen Humanitarian Islam dalam skala kalibrasi-konsepsi-

internasionalisasi.  
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potensi, sebagai perolehan kompetensi, dan kemenangan kontestasi. Selebihnya hal itu 

semua perlu adanya suatu postulasi konsep, dan sublimasi argumentasi, serta 

internalisasi dalam lakon praktek keseharian hidup, dengan perjalanan hidup, di marka 

“Jalan - Tengah”. 

Dari uraian diatas, penulis tertarik membahas NU melalui pembacaan atmosfer 

Foucauldian, upaya menelusuri pemberdayaan konseptual NU dalam rangka 

menemukan sentralisasi-alienasi-konsepsi-relasi kekuasaan.36 Juga mencoba 

menemukan titik status ontologi jalan tengah NU dengan teknik penelusuran 

arkeologi,37 serta mendapatkan kerangka basis epistemologi jalan tengah NU dengan 

teknik penelusuran genealogi.38 Selanjutnya pemahaman yang mendasari suasana 

pembacaan post-human, diharapkan menjadi suatu perdebatan aktif bagi pemahaman 

NU yang masih menggunakan suasana berpikir proyeksi humanisme-modernitas. 

Dengan membawa pemikiran post-human milik Rosi Braidotti, menjadi upaya 

rekonstruksi bagi program konstruktif-normatif yang masih selalu diternakkan oleh 

pihak NU melalui pengorganisasian humanisasi. Serta materialsime dari Jane Bannet 

dan realisme agensi Karen Barad menjadi sindikasi-postulasi untuk menabrak 

kesemena-menaan cara berpikir umat beragama dalam keberagaman agensi dan 

materi.39  

 
36 Michel Foucault, “Power/Knowledge,” dalam The New Social Theory Reader, 2 ed. (Routledge, 

2008). 
37 Michel Foucault, The Archaeology of Knowledge (Knopf Doubleday Publishing Group, 2012). 
38Rudi Visker, Michel Foucault: Genealogy as Critique (Verso, 1995).  
39 Rick Dolphijn dan Iris van der Tuin, New Materialism: Interviews & Cartographies (Open 

Humanites Press, 2013), https://www.openhumanitiespress.org/books/titles/new-materialism/. 
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Dan yang terakhir, beberapa akumulasi modal teoritis-konseptual-argumentatif 

dari beberapa tokoh dalam meninjau kembali problem menubuh di dalam organisasi 

Nahdlatul Ulama, dengan harapan untuk selalu menjadi bahan refleksi terdalam bagi 

kehidupan dan kebenaran bersama. Dari landasan tersebut, peneliti mencoba untuk 

mengungkapkan kritik terhadap ideologi Aswaja-Nahdliyah khususnya dalam 

perdebatan aktualisasi Jalan Tengah di masa Kepemimpinan Yahya Cholil Staquf, 

sebagai upaya untuk selalu menjadi muslim secara kaffah, dan Islam yang salam-

salaman-salamatan: fi-din dunya wal-akhirah. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, penelitian ini akan berfokus setidaknya 

mempertanyakan dua topik krusial. Sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep paradigma Jalan Tengah Nahdlatul Ulama?   

2. Bagaimana aktualisasi paradigma Jalan Tengah Nahdlatul Ulama oleh 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama era Kepemimpinan Yahya Cholil 

Staquf ditinjau melalui kritik Ideologi? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian yaitu: 

1. Menemukan kejelasan konsep jalan tengah Nahdlatul Ulama secara 

konstruktif-argumentatif bukan hanya dogmatis-normatif, dengan pendekatan 

filsafat ilmu sesuai dengan penerapan dan padanan kejelasan status ontologi 

dan basis epistemologi. 
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2. Untuk menguji kematangan beberapa program internasionalisasi 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama oleh Yahya Cholil Staquf dengan pemetaan 

konseptual dalam menyikapi himpunan kiwari., dengan pembacaan post-

modern, posthuman, dan beberapa teori tambahan lainnya. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini mencakup dimensi-alternasi akan 

keakutan pemahaman Nahdliyin dalam menyikapi tantangan globalisasi dan juga 

tekanan internasionalisasi bagi kekuatan Nahdlatul Ulama itu sendiri.  Melalui 

pendapatan dari proses penelitian menjadi unsur kegunaan bagi pemahaman umat 

beragama terhadap beragam hantaman realitas untuk selalu mendapatkan kepulan 

atmosfer dalam memahami realitas seutuhnya-secara baik, benar, dan adil. Terhadap 

waktu yang masih terus melaju, zaman terus berlanjut, apalagi tentang arus deras 

turbulensi-globalisasi; tidak menyangka, juga tak bisa menyangkal, kita semua harus 

tetap hidup, menjamin dan menjalin kesadaran: kebaikan, kebenaran, dan keadilan, 

bagi-sesama-bersama. 

D. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa karya tulis melakukan kajian terhadap Nahdatul Ulama 

sebagai suatu paham-pengikat Ahlusunnah wal Jama’ah (ASWAJA), sebagai suatu 

keperluan akan perdebatan dan pembaharuan untuk linimasa perjalanan-peradaban 

‘Jalan Tengah’. Diantara beberapa penelitian sebelumnya yang saya bawa sebagai 

bahan studi pustaka sebagaimana berikut: 
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Pertama, tulisan karya Said Aqiel Siradj berjudul Kontroversi Aswaja: Aula 

Perdebatan dan Reinterpretasi.40 Menelusuri pergolakan Islam yang tidak bisa lepas 

dari cengkraman politik, dan demikian juga Aswaja tidak bisa terlepas dari pengaruh 

kultur bangsa Arab, tempat Islam tumbuh dan berkembang untuk pertama kali. 

Berbagai peperangan yang direncakan untuk selalu membela kepentingan golongan 

sendiri, menjadi unsur dasar adanya perpecahan dalam Islam. Menurut Aqil Siradj, 

untuk mengkaji secara mendalam, terlebih dahulu harus ditekankan bahwa Aswaja 

sesungguhnya bukanlah madzhab (paham golongan), Aswaja hanyalah sebuah manhaj 

(cara berpikir) tertentu yang digariskan oleh para sahabat dan muridnya, yaitu generasi 

tabi’in yang memiliki intelektualitas tinggi dan relatif netral dalam menyikapi situasi 

politik ketika itu. Akan tetapi, bukan berarti Aswaja dalam kedudukannya sebagai 

manhaj al-fikr sekalipun-merupakan produk yang bersih dari realitas sosio-kultural 

ataupun sosio-politik yang melingkupinya. 

Kedua, tulisan karya Mohammad Rocyhan Fajar berjudul Menuju Aswaja 

Materialis: Aswaja, Sains Marxisme dan Post-Moderatisme Islam.41 Mencoba 

membongkar dan menata ulang sejumlah konstruksi arus utama tentang Aswaja 

sebagai sebuah keberislaman kaum Nahdliyin. Terutama berbagai proyeksi yang selalu 

dihadapkan dengan ekspansi hegemonik kapitalisme neoliberal. Roychan 

mengkoreksi problem-problem struktural di tengah-tengah umat, dari adanya 

 
40 Siradj, “Kontroversi Aswaja,” 2004. 
41 Fajar Moh Roychan, Menuju Aswaja-materialis: Aswaja, Sains Marxisme dan Post-

Moderatisme Islam (Inteligensia Media, 2021). 
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ketimpangan, kemiskinan, perampasan ruang hidup, eksploitasi ekologis, dan lain 

sebagainya. Dengan segala pembacaan terkait jalan alternatif bagi NU yang sedang 

dipersimpangan jalan, ia mencoba untuk menggunakan pendekatan manhaj al-fikr ala 

Sains Marxisme sebagai gugatan epistemik, dan konsepsi teoritis untuk membangun 

spirit perjuangan akar rumpu umat. 

Ketiga, tulisan karya Muhammad In’am Esha berjudul NU di Tengah 

globalisasi: Kritik, Solusi, dan Aksi.42 Menjelaskan ihwal strategis NU di Era 

Kenusantaraan-Global dari segala perhelatan masyarakat ASEAN memasuki tatanan 

baru antar-negara, dan juga konteks geopolitik internasional. In’am memproyeksikan 

dari keadaan global yang kalut-malut ini, untuk mengembangkan sumberdaya 

nahdliyin sebagai aktor yang akan terlibat langsung dalam arena perjuangan tersebut, 

dengan tetap terlilit ideologi keaswajaan, pendidikan, dan ekonomi. Dan juga tuntutan 

atas zaman, nahdliyin tidak perlu dituntut untuk mendirikan aliran hukum bermadzhab, 

namun bermanfaat sesuai nilai-nilai kemanusiaan. 

Keempat, tulisan karya Andree Feillard berjudul NU vis-a-vis Negara: 

Pencarian Isi, bentuk, dan Makna.43 Mengurai terkait hijarah NU akibat lesu politik 

berkepanjangan, dan peran serta kehidupan keagamaan di Indonesia. Andree Feillard 

meneropong juga siasah gerakan organisasi dalam politik Islamisasi, dengan alur jalan 

tengah, bawah tanah, dan upaya Islam dan Nasionalisme. Terdapat otoritas para ulama, 

 
42 Muhammad In’am Esha, NU di Tengah Globalisasi: Kritik, Solusi, dan Aksi. (UIN Malik Press, 

2015). 
43 Andree Feillard, NU vis a vis Negara ; Pencarian Isi, Bentuk dan Makna (Lkis Pelangi Aksara, 

1999). 
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santri, dan para aktivis yang masih belum mampu menyesuaikan aktualisasi nilai 

terhadap modernitas. 

Kelima, tulisan karya Ahmet T. Kuru berjudul Can Humanitarian Islam Have 

an Influence Beyond Indonesia?44. Menyoroti bahwa meskipun NU adalah organisasi 

Islam terbesar di dunia dengan sekitar 90 juta anggota, perannya belum cukup diakui 

di panggung internasional dibandingkan kelompok radikal sepeerti Taliban. Ia 

mengkaji upaya Nu dalam menawarkan tanggapan terhadap gerakan ekstremis militer 

melalui rekontekstualisasi ajaran Islam, termasuk penolakan terhadap konsep 

kekhalifahan universal dan penekanan pada kewarganegaraan yang setara bagi non-

Muslim. Kuru mengevaluasi kemungkinan apakah model “Islam toleran” dari 

Indonesia dapat memberikan dampak praktis di Timur Tengah khususnya, mengingat 

ketidakpuasan sebagian pemuda Muslim di sana terhadap interpretasi Islam yang 

konservatif dan politis di negara mereka.  

Keenam, tulisan karya Sara Loo dan A’an Suryana berjudul Porspect adn 

Challenges in Promoting Humanitarian Islam45. Mengkajai inisiatif Humanitarian 

Islam yang diusung oleh Nahdlatul Ulama, dalam mempromosikan perdamaian dunia 

dan kasih sayang universal, dengan gerakan internasional yang bertujuan 

mengkontekstualisasikan kembali ajaran agama agar relevan dengan peradaban 

modern. Sumber tersebut menyoroti berbagai kemitraan global, seperti kolaborasi 

 
44 T. Kuru Ahmet, Can Humanitarian Islam Have an Influence Beyond Indonesia?, Religion and 

Transformation in Contemporary European Society, volume 24 (Brill Schöningh, 2023). 
45 Sara Loo dan A’an Suryana, Prospects and Challenges in Promoting Humanitarian Islam: 

Nahdlatul Ulama’s International Social Partnerships (ISEAS - Yusof Ishak Institute, 2024). 
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Muslim di Amerika Serikat dan penyelenggaraan forum R20 di Bali, yang 

mengidentifikasi kurang jelasnya komunikasi, persepsi elitisme, serta hambatan 

praktis dalam menjangkau akar rumput. Analisis ini menyimpulkan bahwa diperlukan 

strategi sosialisasi yang lebih mendalam agar visi tersebut tidak hanya menjadi wacana 

tingkat tinggi, dan memberikan rekomendasi untuk memperkuat keterlibatan lokal dan 

menjaga agar pesan kemanusiaan ini tidak disalahgunakan oleh aktor politik tertentu. 

Adapun beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas, disini penulis 

memberikan posisi penting dalam makna lebih; dengan dilandasinya atmosfer analisis 

kritis filosofis, sebagai kritik dari lajur suasana post-strukturalis, post-human, dan 

post-demokrasi, dengan menangkap unsur pemikiran dari Michael Foucault membaca 

relasi kuasa, dan anak Faoucauldian seperti Rosi Baraidotti, Karen Barad, dan Jane 

Bannaet dengan posthuman dan materialisme baru, serta beberapa teori-teori 

tambbahan lainnya. Untuk demarkasi posisi penelitian: Pertama jika Aqiel Siradj 

memperdebatkan dan mereinterpretasi kontroversi Aswaja dengan suasana politis, 

maka penelitian ini memperdebatkan dan merekonstruksi problematika Aswaja 

Nahdliyah dengan sasaran konseptual melalui rancangan filosofis. Kedua jika 

Roychan menggunakan materialisme post-moderatisme, maka penelitian ini 

menggunakan materialsme baru post-human. Ketiga jika In’am mendiskusikan NU di 

tengah globalisasi, maka penelitian ini mendiskursuskan NU di kuasa globalisasi. 

Keempat jika Andree Feillard mencari NU berhadapan dengan negara demokrasi 

dalam pencarian isi, bentuk, dan makna. Maka penelitian ini menampakkan NU 

berhadapan dengan negara post-demokrasi dalam penampakan identitas, pengakuan, 
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dan pengkerdilan. Kelima, jika Ahmet T. Kuru melihat posisi Humanitarian Islam 

dalam aspek global khususnya kaitan Timur Tengah, disini penulis melandaskan lebih 

lanjut urusan absensi pada aspek lokal khususnya konflik di Indonesia bagian Timur. 

keenam, Jika Sara loo dan A’an Suryana mengidentifikasi ketidakjelasan komunikasi, 

persepsi elitisme, serta hambatan dalam menjangkau akar rumput, dalam upaya 

menyongsong peradaban modern. Maka penulis disini akan memgidentifikasi 

ketidakjelasan konsep, kecongkakan para elit, dan tercerabutnya akar rumput, dengan 

pendekatan post-modernisme.  

Sedangkan posisi aktif dalam penelitian ini, mencoba memverifikasi aras-

konsepsi Jalan Tengah Nahdatul Ulama atas tindakan produktif, penelaahan arus-

aplikasi pengorganisasian Nahdatul Ulama akan putusan progresif, dan mengupayakan 

pembacaan tersebut menjadi pelampauan atas penelitian sebelumnya, khususnya 

dalam pembacaan lebih jauh dalam metafisika-filosofis. Upaya itu menjadi suatu 

bentuk garis lini masa untuk meradikalisasi kembali imajinasi atas Jalan Tengah dalam 

perdebatan dialektika kesejarahan—dengan menunjukkan suatu bentuk komitmen 

kebangkitan yang jelas bagi adanya Nahdlatul Ulama sebagai kebangkitan 

pengetahuan itu sendiri. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teoritik sebagai penjangkaran kritik ideologi, mengupayakan analisa 

secara akurasi objektif, dengan asumsi kritis progresif, dan agregat filosofis yang 

transformatif. Landasan ini memberikan suatu kebebasan atas segala pandangan, 

sebagai suatu letak paling fundamental, adanya krisis kehidupan, menunjukkan 
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keniscayaan bagi setiap manusia untuk tetap menjaga nilai-nilai kemakhlukan. 

Komposisi teoritis akan menjadi bangunan status ontik, basis epistemik, dan konsepsi 

nilai, beberapa bahan-bahan sebagaimana berikut: 

Relasi Kuasa46 sebagai hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan, 

sebagaimana kekuasaan selalu menjadi deteksi bagi kebenaran. Identifikasi seperti ini, 

selalu memberikan dampak alienasi, daripada justifikasi patologis terhadap agen yang 

tidak memiliki arena sentral. Sentralisasi kekuasaan bukanlah suatu hal yang 

diperoleh, diraih, digunakan, diberikan, tetapi menjadi suatu lajur bagi hak setiap 

makhluk yang bergerak untuk selalu mendapatkan praktik kehidupan sehari-hari 

melalui wacana diskursus.47 Michael Foucault mengandaikan bahwa kekuasaan 

sebenanranya muncul dari bawah, dan mengangankan bahwa tidak ada lagi perbedaan 

oposisi biner, sebagai suatu posisi ketidakadilan, dan kekuasaan menginginkan jalinan 

erat secara sadar atas upaya anti-kekuasaan, dengan diatasi seluruh perlawanan secara 

parheis (berani berkata jujur) untuk pengetahuan bagi kebenaran dna keadilan. 

Posthuman dan Materialsme Baru48 sebagai suatu ketidaksepakatan pada ilusi 

konstruksionisme materialsme lama yang mewadahi realitas material antara manusia 

 
46 Michel Foucault, Discipline and Punish: The Birth of the Prison (Knopf Doubleday 

Publishing Group, 1995). - Rossella Vingelli, Michel Foucault on Genealogy and Archaeology of 

Knowledge, 1 Januari 2017, 

https://www.academia.edu/44668944/Michel_Foucault_on_Genealogy_and_Archaeology_of_Knowle

dge.  
47 Michel Foucault, “Power/Knowledge,” 2 ed. - Michel Foucault, Madness and Civilization: A 

History of Insanity in the Age of Reason (Psychology Press, 2001). 
48Braidotti, The Posthuman. Rosi Braidotti, Posthuman Knowledge (Polity press, 2019). Rosi 

Braidotti dkk., More Posthuman Glossary (Bloomsbury Academic, 2022). Karen Barad, Meeting the 

Universe Halfway: Quantum Physics and the Entanglement of Matter and Meaning (Duke University 

Press, 2007). dan Jane Bennett, Vibrant Matter: A Political Ecology of Things (Duke University Press, 

2010). 
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dan non-manusia, antara budaya dan alam. Desakan tersebut meminta efek atas 

dinamika pembentukan subjektifitas; bineritas, dualitas, yang diciptakan oleh kondisi 

dominasi Descartesian. Kembalinya materi dalam konteks perhatian materialsme 

historis terhadap keadaan mewujud dalam pembentukan subjek, perlu membangun 

fondasi garis ko-konstitusi produksi terhadap realitas diskursif material. Pendekatan 

ini mengacu pada tatanan rimpang Foucauldian, atas beberapa komponen konseptual 

seperti Realisme Agensi melalui Karen Barad, dan Materialisme Baru Jane Bannet, 

sebagai suatu pelampauan aktif, keberadaan manusia dalam bentuk keterjeratan 

materi. Rosi Braidotti pada titik ini melandasi keterpengaruhannya pada era 

Posthuman untuk meneropong progresifitas subjektifitas baru untuk kehidupan 

bersama yang lebih baru. 

Kiritik Ideologi49 sebagai aspek penting dalam pemahaman tentang diri sendiri, 

mencakup berbagai dimensi seperti budaya, etnis, ras, agama, gender, dan status sosial. 

Memberikan konsep tentang individu atau kelompok, yang mengandung arti kesamaan 

dan kesatuan dengan yang lain dalam hal-hal tertentu. Daripada itu dasar individu 

maupun kelompok tercermin dan terbentuk dari beberapa unsur yang melekat atau 

sengaja diletakan pada tubuh dan benaknya, menjadi suatu objek dan subjek atas 

kehidupan, baik politik, hukum, sosial, dan agama. Lebih jauh, identitas-ideologis 

menyublimkan nilai-nilai dan pengalaman yang membentuk pandangan diri seseorang 

 
 
49 Terry Eagleton, Criticism and Ideology: A Study in Marxist Literary Theory (Verso, 1998).Terry 

Eagleton, Criticism and Ideology: A Study in Marxist Literary Theory (Verso, 1998). Francisco Budi 

Hardiman, Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan (Penerbit Kanisius, 1993). 
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atau kelompok yang perlu diakui dan tidak diakui. Sehingga pembacaan aspek 

ideologis secara genealogis, mengandaikan pembacaan lebih rinci pada pendekatan 

Talal Asad untuk melihat "yang secular” sebagai suatu fragmentasi propaganda atas 

religiutas dan liberalitas global dalam membentuk tatanan modernitas kapital. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Data 

Penelitian ini adalah kajian pustaka dan wawancara langsung,50 dengan data-

data yang bersifat kualitatif. Beberapa komposisi penelitian; buku, arsip, jurnal, 

majalah, media audio-vidio, serta data lainnya yang terkait dengan sikap 

maupun konsep stuktur besar Nahdatul Ulama dalam pengorganisasian beserta 

permasalahannya. 

2. Pengumpulan dan Sumber Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka 

dan dokumentasi: sumber sekunder dari penelitian ini menggunakan rancangan 

akomodasi dari bahan-bahan Analisis Kritis Filosofis, diantaranya buku Power 

and Knowladge milik Foucalt, Posthuman - Rosi Braidotti, Agential Realism – 

Karen Barad, Vibarant Metter – Janne Bannett dan beberapa pendekatan teori 

gado-gado antar beberapa tokoh dengan jalinan dan pendeketan Foucauldian. 

Sedangkan untuk meninjau pembahasan konsepsi dan  proyeksi Aswaja an 

Nahdliyah sebagai bentuk primer, menggunakan beberapa penelitian 

 
50 Ulil Abshar Abdala, “Wawancara bersama Ulil Abshar Abdala,” 30 Januari 2025, Gedung PBNU 

Salemba - Jakarta Pusat. 
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sebelumnya, pemberitaan akun media digital, khususnya fatwa-fatwa semacam 

Pengurus Besar Nahdatul Ulama, dan juga penulis bersedia untuk mewancari 

Ulil Abshar Abdalla sebagai Juru Bicara Ketua Umum PBNU, di kantor PBNU 

– Salemba – Jakarta Pusat.  

3. Teknik Penelitian dan Pendekatan 

Dari berbagai data terkumpul akan diteliti dengan teknik berpikir Analisis 

Kritis Filosofis, pendekatan tersebut bertujuan merumuskan konsep dasar 

posisi filosofis dengan landasan potensi krisis-kritis dan teoritis-praksis. 

Dengan begitu untuk mencoba membahas problematika NU dalam skala 

nasional maupun internasional, sebagai suatu pendasaran konsep jalan tengah, 

perlu secara ketat dipertanyakan dan dipernyatakan untuk kebermanfaatan 

global. Hal tersebut bisa dilandasi oleh beberapa kategori teoritis, pembacaan 

atas realitas dan kekuasaan, pemahaman akan realitas dan kemanusiaan-

kemakhlukan, pemahaman akan realitas dan keberpihakan untuk seterunya 

menjamin kontrol atas kritik ideologi jalan tengah Nahdatu Ulama sebagai 

sumber obor perjuangan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan 

sebagaimana yang diformalitaskan secara normatif dalam karya-karya ilmiah. 

Meskipun tentu saja model pembahasan ini terlihat konvensional, sistematika 

pembahasan masih berguna untuk melihat poin-poin tentang topik-topik yang dikaji. 

Secara keseluruhan, penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk melihat secara 
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singkat kontur pembahasan pada bab-bab selanjutnya, serta dari sistematika kelima 

bab tersebut, sebagaimana berikut: 

Bab Satu, pada bagian ini yang sudah dijelaskan diatas, merupakan penjelasan 

terkait perihal latar belakang penelitian, pertanyaan, permasalahan, metode, tujuan, 

dan kebaharuan temuan.  

Sedangkan pada bab dua, akan diuraikan pelacakan genealogis dari panorama 

terbentuknya Nahdatul Ulama beserta fragmentasi sejarahnya. Hal itu bisa dilihat dari 

bahan-bahan embrio seperti Nahdlatul Afkar dalam membingkai kebangkitan 

pemikiran, Nahdlatul Wathan dalam meramu rasa kecintaan tanah air, dan Nahdlatul 

Tujjar dalam membangun kinerja ekonomis bagi para organisatoris—dalam komposisi 

semangat lahirnya Islam Tradisi khususnya organisasi Nahdaltul Ulama. Adapun 

artefak konsepsi Jalan Tengah untuk mencoba menemukan status ontik dan basis 

epistemik kerangka konstruksi konsep Jalan Tengah Nahdlatul Ulama, ditemukan pada 

pelacakan dokumen KH. Ahmad Shiddiq berjudul Fiqrah Nahdliyah. 

Pada bab tiga berisi uraian terkait trajektori konsepsi Nahdlatul Ulama, yang 

disignifikansikan setelah Nahdlatul Ulama kembali pada Khittah di tahun 80-an. Pada 

saat itu juga, konsepsi dari organisasi Nahdlatul Ulama mulai bermunculan, khususnya 

dengan karakteristik kepimimpinan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, seperti KH.  

Abdurrahman Wahid dengan Pribumisasi Islam-nya, KH. Hasyim Muzadi dengan 

Islam Rahmat lil Alamin, dan KH. Aqil Siradj dengan Islam Nusantara-nya. Adapaun  

proyeksi Pengurus Besar Nahdatul Ulama era KH. Yahya Cholil Staquf sekarang ini, 

menanggapi pusaran globalisasi dengan program internasionalisasinya, yang disebut 
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Humanitarian Islam. Penyusun disini, juga menekankan relevansi Jalan Tengah pada 

proyeksi Humanitarian Islam, dengan mewawancarai KH. Ulil Abshar Abdala selaku 

juru bicara ketua umum, upaya melihat kembali karakteristik aplikatif Jalan Tengah 

era sekarang dan sebelumnya. 

Adapun bab empat pada bagian ini, menjadi titik tengah untuk menganalisa, 

alienasi, dan alternasi dari relasi idelogi Jalan Tengah Nahdlatul Ulama dari beberapa 

pendekatan-pemikiran. Upaya meninjau kembali komposisi, absensi, konsepsi, dengan 

mengkordinatkan kritik ideologi terhadap aktualisasi Jalan Tengah dalam 

Humanitarian Islam Nahdlatul Ulama era kepemimpinan Yahya Cholil Staquf. 

Pengantar pembacaan terkaiat Humanitarian Islam Nahdlatul Ulama dalam pusaran 

normativitas, modernitas, dan batasan teologis, menjadi pembacaan kritis dan reflektif 

dalam melihat onto-epistemik wacana tersebut. Dan juga melihat terkiat bagiaman 

oportunisme polkitik Nahdlatul Ulama dan Elitisme Humanitarian Islam terhadap 

absennya organisasi dan konsepsi tersebut dalam pendampngan subtansial di akar 

rumput. Hal itu juga menjadi suatu bentuk pembacaan radikal, disaat penulis 

mengadaptasikan hasil wawancara daripada pertanyaan dan pernyataan bersama Ulil 

Abshar Abdalla, mengenai relevansi, urgensi, dan adptasi konsepsi organisasi dalam 

melihat realitas kiwari. Adapun penemuan dan penyusunan keseluruhan, penulis 

gunakan narasi propaganda untuk melihat sejauh mana Jalan Tengah berubah menjadi 

Jalan Lengah dalam menghadapai kontestasi-turbulensi-globalisasi. 

Akhirnya pada bab lima, menjadi penutup untuk mengangankan dan 

menginginkan agregat-rahmat sebagai suatu hasil rekomendasi ataupun alternasi bagi 
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pergolakan-pembebasan bagi Kebangkitan Ulama (perjuangan-pengetahuan) sebagai 

angin lil alamin (perubahan-peradaban).
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebuah amorfisme yang selalu digambarkan oleh Nahdlatul Ulama dan 

Humanitarian Islam untuk era kiwari ini; di mana kelindan ketidak-jelasan dan 

ketidak-tegasan, menjadi posisi dan potensi aktif bagi organisasi tersebut dalam 

ketertinggalan dan keterbelakangannya. Upaya radikalisasi-liberalisasi-imajinasi-

reformasi atas paradigma Jalan tengah agar tidak sekedar menjadi alat legitimasi-

intervensi politik atau komodifikasi-diplomasi simbolik, yang sering gagal berjejaring 

secara rapi dan berani dalam menghadapi keangkuhan-kehidupan. Sehingga pada 

tahap ini adaptasi Jalan Tengah hanya-hingga menjadi aplikasi yang penulis sebut 

sebagai Jalan Lengah. 

Adapun riset ini merupakan sebuah kalibrasi dari alternasi berpikir upaya 

dekonstruksi-sentralisasi atas pemahaman dan pengetahuan di dalam sublimasi-

organisasi Nahdlatul Ulama, khususnya kepemimpinan Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama era Yahya Cholil Staquf bersama proyeksi-internasionalisasi Humanitarian 

Islam. Dengan titik orbit penelusuran terkait konstruksi onto-epistemik Jalan Tengah 

dan teori-praksis Nahdlatul Ulama; hasil penemuan ini memiliki titik postulasi 

sebagaimana berikut:  

Pertama, pergeseran paradigma Jalan Tengah Nahdlatul Ulama,  dilihat dari 

akar sejarah yang kuat sejak inventarisasi madzhab menuju manhaj, juga dokumentasi 
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sejak masa embrio Nahdlatul Afkar, Nahdlatul Wathan, Nahdlatut Tujjar, dan Komite 

Hijaz hingga penepatan khittah 1926 tahun 1984. Dibawah kepemimpinan Yahya 

Cholil Staquf, visi ini mengalami internasionalisasi melalui proyek Humanitarian 

Islam yang berupaya merekontekstualisasi norma agama demi perdamaian dunia dan 

martabat manusia. Namun, terdapat pergeseran signifikan di mana “Jalan Tengah” 

yang semula merupakan strategi perjuangan akar rumput kini lebih banyak 

diaktualisasikan sebagai instrumen diplomasi soft power dan branding politik di 

panggung global, dan menelantarkan orkestrasi lokal. Hal itu bisa dilihat melalui 

absensi-dekadensi umat nahdliyin dalam demonstrasi-organisasi akan progresi-urgensi 

terhadap konflik-polemik sekitar, seperti-setidaknya; konflik ekologi-agraria atau 

polemik santri-kiai. 

Kedua, sublimasi Jalan Tengah Nahdlatul Ulama bersama Humanitarian Islam 

di era kiwari, ternyata membuai menjadi Jalan Lengah akibat praktik elitisme-

oportunisme politik dan patronase-glorifikasi sosial, dalam kekuasaan agama dan 

negara sebagai rezim kebenaran. Terdapat jurang pemisah yang lebar antara retorika 

universal kemanusiaan di panggung internasional, dengan absennya pendampingan 

subtansial di tingkat lokal. Terlihat nyata dalam kasus penerimaan konsensi tambang 

yang menggerus otonomi moral organisasi, serta kegagalan NU dalam merespons 

secara radikal isu-isu konflik agraria dan ekologi. Selain itu, kekerasan internal dalam 

arena pesantren. “Pesantren adalah NU kecil dan NU adalah Pesantren besar” terlantar 

tanpa adanya koreksi radikal dan keberanian auto-kritik atas sebagian identitas 

bersama. Hal ini mengisyaratkan adanya ketimpangan dalam kepentingan, dengan 
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keengganan untuk membongkar monumen status quo seperti relasi (Islam Tradisi, 

Kiai, Santri, Nahdlatul Ulama, dan Pesantren), yang selalu menciptakan demarkasi 

strata sosial antara keangkuhan “darah biru” dan kelesuan “akar rumput” dalam 

menjalankan kehidupan bersama. 

Ketiga, jebakan estavet paradigma kepengurusan PBNU pasca Khittah 1926 di 

tahun 1984, seperti Pribumisasi Islam, Islam Rahmat lil Alamin, dan Islam Nusantara 

dalam humanisme-modern dan antroposentrisme tradisional yang menempatkan 

manusia sebagai titik sentral-secara  tidak langsung kendali mutlak atas “yang liyan”. 

Sungguh menjadi pembiaran PBNU bahkan penolakan oleh HI terhadap gagasan 

postmodernisme, posthumanisme, materialisme baru, dan kehidupan baru dengan—

pembelaan hingga pembenaran terhadap industri ekstraktif sebagai “anugerah” yang 

mencerminkan pandangan instrumentalistik dengan mengabaikan keterjeratan 

(entanglement) manusia bersama ekosistem dalam kehidupan bersama. Akibatnya, 

keterjebakan-kebijakan konsepsi HI didalam organisasi sering kali abai atau acuh tak 

acuh terhadap keadilan sosial-ekologis hingga gagal merespons tantangan era baru 

yakni kapitalisme lanjut. Melalui kacamata Foucauldian, kebenaran dalam tubuh NU 

cenderung diproduksi dan dikontrol oleh struktur kekuasaan eliti yang mengutamakan 

penjagaan “marwah” atau “status quo”. Sehingga hal ini menciptakan elitisme agensi 

yang seringkali membunuh “martabat” realisme agensi, di mana jeritan-jeritan krisis 

dan suara-suara kritis dari bawah atau dari pihak luar sering kali dimarginalisasi 

dengan streotipe—seperti  “Wahabi Lingkungan” demi mengamankan potensi 

finansial dan posisi primordial organisasi. 
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B. Saran 

Semangat radikalisasi-liberalisasi-imajinasi-reformasi Jalan Tengah harus 

selalu dikobarkan, upaya mengembalikan fungsinya sebagai obor perjuangan yang 

berpihak pada kaum mustad’afin (kaum tertindas, terhisap, terdzolimi) dan 

kemaslahatan bersama seluruh mahkluk ciptaan Sang Khaliq. Tanpa transparansi-

integrasi epistemik dan konsistensi-potensi moralistik, visi besar PBNU saat ini 

beresiko kehilangan kredibilitas subtansial transformasinya di mata umat dan dunia. 

Saat ini, Jalan tengah NU bersama HI ibarat sebuah mercusuar megah di tepi pantai 

yang lampunya bersinar terang ke samudera luas untuk memandu kapal-kapal 

internasional, namun ia justru membiarkan fondasi bangunanya sendiri keropos akibat 

abrasi kepentingan finansial dan mengabaikan kegelapan yang menyelimuti umat di 

balik tirai keangkuhannya sendiri. Dengan begitu, adanya kelanjutan kritik ideologi 

pada pendekatan dan pembacaan disetiap-disiplin pengetahuan, menjadi suatu 

penuntutan-pemahaman baru bagi kehidupan-kebenaran baru Nahdlatul Ulama dalam 

menghadapi dan beradaptasi akan kompleksitas-realitas kemewaktuan menuju dua 

abad yang lebih gemilang.
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